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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Simpulan yang ditulis pada bab ini adalah hasil penelitian dari lokasi 

penelitian yang sudah dilakukan. Dari hasil wawancara dengan beberapa 

key informan, hasil observasi dan telaah dokumen mengenai kinerja 

pegawai  disimpulkan bahwa pegawai di Pus BMN Baranahan Kemhan 

sudah efektif dan efisien dalam bekerja namun dalam hal kedisplinan 

masih perlu ditingkatkan lagi, kualitas pegawai sudah baik namun sebagai 

organisasi yang mengelola BMN masih didapati pegawai yang tidak 

memahami pengelolaan BMN. Adapun simpulan berdasarkan aspek 

efektivitas dan efisiensi, sebagai berikut:  

1. Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

Hasil analisis dari aspek efektivitas dapat disimpulkan bahwa 

para pegawai sebagian besar sudah mampu menyesuaikan diri untuk 

bekerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Namun masih ada 

beberapa pegawai yang belum mampu untuk menyesuaikan diri 

dengan tugas pokok dan fungsinya. Ada pegawai yang masih tidak 

mengerti dengan pekerjaan yang seharusnya dikerjakan.  

Secara keseluruhan prestasi kinerja pegawai Pus BMN 

Baranahan Kemhan baik namun perlu ditingkatkan lagi terkait masih 

ada beberapa pegawai yang mengulur-ulur waktu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan.   Serta masih ada beberapa 
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pegawai yang masih malas dalam bekerja, pekerjaan yang lama 

terselesaikan, hasil kerja yang masih salah terkait subtansi dan  

masih ada pegawai yang berkinerja rendah. 

Dari sub aspek kepuasan kerja dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan terhadap kinerja pegawai  sudah baik. Namun ada 

beberapa pegawai yang masih lambat atau tidak tepat waktu serta 

kurang teliti  dalam menyelesaikan satu pekerjaan artinya harus 

dibantu oleh pegawai yang kinerjanya lebih baik yang menghambat 

kelancaran jalannya roda organisasi. 

Dari sub aspek kesadaran terhadap perubahan-perubahan 

birokrasi didapati masih ada pegawai yang belum mau menerima 

perubahan-perubahan  dan menjalankan perubahan-perubahan itu 

secara keseluruhan.  

Keahlian para pegawai untuk bekerja sudah ahli bahkan ada 

yang sangat ahli,  tetapi masih ada beberapa tupoksi tertentu yang 

sangat membutuhkan background pendidikan atau  diklat/kursus 

yang mendukung pekerjaannya.  

Dari sub aspek disiplin dapat dikatakan tingkat disiplin pegawai 

pegawai kurang baik,  masih ada beberapa pegawai yang memiliki 

tingkat kedisiplinan yang rendah bahkan ada pegawai yang hanya 

melakukan absensi saja namun tidak melakukan suatu pekerjaan 

apapun. Selama ini pegawai yang melanggar disiplin hanya diberikan 

teguran secara lisan, belum diterapkan hukuman disiplin sesuai PP 

53 Tahun 2010. 
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2. Aspek Kualitas 

Hasil analisis dari aspek kualitas bahwa sebagian besar 

pegawai sudah memiliki pengetahuan dalam bekerja namun ada 

sebagian kecil yang masih memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya masih ada pegawai yang belum memahami pengelolaan 

BMN dimana pengelolaan BMN merupakan hal mutlak yang harus 

dimiliki oleh seluruh pegawai di Pus BMN Baranahan Kemhan.  

Keterampilan pegawai Pus BMN Baranahan Kemhan secara 

keseluruhan sudah terampil dalam menggunakan peralatan kantor 

untuk bekerja. Namun ada beberapa pegawai saja yang masih belum 

terampil, dikarenakan faktor dari dalam diri sendiri yang tidak mau 

repot. Beberapa pegawai yang tidak terampil dalam bekerja ini 

disebabkan oleh faktor usia yang rata-rata sudah akan memasuki 

usia pensiun. 

Dari sub aspek kemampuan bahwa secara keseluruhan 

pegawai Pus BMN Baranahan Kemhan  sudah mampu bekerja 

dengan baik masih ada beberapa pegawai yang tidak bisa 

menjalankan aplikasi SIMAK BMN maupun dalam  menggunakan 

peralatan kantor yang berhubungan dengan teknologi informasi dan 

dimana pegawai tersebut memang mendekati batas usia pensiun 

maupun merasa sudah selesai karirnya. 
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B. Saran 

Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan terdapat atau 

ditemukan permasalahan untuk dicarikan jalan keluar, maka ada beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan peneliti terhadap kinerja pegawai pada 

Pus BMN Baranahan Kemhan agar dapat menjadi lebih maksimal, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

Sehubungan dengan simpulan dari hasil penelitian, maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran untuk meningkatkan kinerja 

pegawai di Pus BMN Baranahan Kemhan, adapun langkah-langkah 

yang dapat diambil pimpinan adalah: 

a.     Untuk    pegawai yang masih tidak mengerti dengan pekerjaan 

yang seharusnya dikerjakan hendaknya dibuatkan job 

description atau uraian tugas sesuai dengan jabatannya  yang 

berguna untuk memandu pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik.     

b. Untuk pegawai yang masih suka menunda waktu, malas dalam 

bekerja, kurang teliti dan lamban dalam menyelesaikan 

pekerjaan, peneliti memberikan saran agar pimpinan 

melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Bangun komunikasi dengan pegawai. 

Komunikasi yang baik dengan pegawai, pimpinan dapat 

mengetahui sebab-sebab pegawai kurang optimal dalam 

bekerja. Hal ini juga membantu permasalahan apa yang 
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terjadi dalam dirinya dan cara ini bisa membantu untuk 

mengevaluasi bahkan memotivasi pegawai. 

2) Kepercayaan. 

Pimpinan dapat memberikan kepercayaan kepada 

pegawai untuk mengeksplorasi kemampuannya dalam 

bekerja. 

3) Melakukan  pengawasan terhadap pegawai yang 

berkinerja rendah. 

Hal ini juga dapat meminimalisir kesalahan–kesalahan 

yang dilakukan oleh pegawai.   

4) Menyediakan sarana penunjang perkantoran. 

Pimpinan harus menyediakan peralatan/perlangkapan 

kantor yang baik, hal ini membantu kelancaran pegawai 

bekerja. 

5) Berikan apresiasi kepada pegawai. 

Pimpinan dapat memberikan apresiasi untuk pegawai 

yang berkinerja, berdedikasi dan berprestasi baik. 

Sehingga diharapkan  dapat memacu semangat bagi 

pegawai lainnya dan berdampak pada meningkatnya 

semangat dalam menjalankan roda organisasi. 

6) Berikan sanksi bagi pegawai yang malas. 

Pimpinan dapat memebrikan sanksi  untuk pegawai yang 

malas menjadi  sadar akan kesalahannya, hal juga akan 

memberi pelajaran bagi pegawai lainnya untuk selalu 

bersemangat dalam bekerja. 
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c.  Untuk pegawai yang belum mau menerima perubahan-

perubahan  dan menjalankan perubahan-perubahan itu secara 

keseluruhan, peneliti memberikan saran kepada pimpinan, 

sebagai berikut: 

1) Komunikasikan   dengan   baik   kepada  pegawai. 

  Proses perubahan dalam suatu organisasi akan terus 

terjadi, dalam pelaksanaannya akan selalu mendapatkan 

tambahan informasi yang tidak tepat, untuk itu 

mengkomunikasikan alasan yang logis mengenai 

diperlukannya perubahan dapat mengurangi resistensi 

dari pegawai.  

2) Partisipasi 

Pimpinan memberikan kesempatan kepada pegawai 

untuk turut berpartisipasi dalam proses perubahan 

tersebut sehingga mengurangi tingkat resistensi atau 

penolakan dari pegawai.  

3)  Memberikan dukungan dan komitmen 

   Dukungan  dan  komitmen organisasi kepada pegawai 

sangatlah penting dalam proses perubahan untuk dapat 

meminimalisir rasa takut dan kecemasan pegawai. 

Memberikan konsultasi, pelatihan keahlian adalah 

langkah pimpinan  menunjukkan dukungan dan komitmen 

organisasi untuk mendampingi pegawai dalam proses 

perubahan. 
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d. Untuk pegawai yang sering melanggar disiplin terutama 

masalah absen kehadiran, peneliti memberikan saran agar 

dibuatkan sistem absen secara online yang terhubung dengan 

pimpinan dan pengelola kepegawaian, dimana absen ini dapat 

diakses melalui  handphone masing-masing pegawai dan 

hanya dapat diakses di seputaran lingkungan kerja, sehingga 

pimpinan dapat memonitor bawahannya setiap saat. Terhadap 

pegawai yang berdisiplin rendah ataupun yang sering absen 

selama ini belum dilaksanakn sanksi/hukuman tertulis hanya 

diberikan teguran lisan untuk itu harus diberikan 

sanksi/hukuman baik hukuman ringan, sedang dan berat 

sehingga membuat pegawai tersebut jera, sesuai yang 

diamanatkan PP 53 Tahun 2010. 

2. Aspek Kualitas  

a. Peneliti melihat bahwa keikutsertaan pegawai dalam mengikuti 

diklat/kursus dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan di Pus BMN Baranahan Kemhan masih rendah, 

dilihat dari data yang ada hanya ada  tiga orang yang mengikuti 

diklat/kursus peningkatan pengetahuan namun hanya satu 

orang yang mengikuti diklat/kursus pengelolaan BMN. Dua 

orang yang mengikuti diklat/kursus teknis/keterampilan, untuk 

itu peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1) Membuat jadwal diklat/kursus secara berkala. 

Pimpinan membuat jadwal bagi pegawai secara 

bergantian untuk mengikuti diklat/kursus sehingga 

kemampuan pegawai akan merata. 

2) Melakukan evaluasi.  

Untuk melihat keefektivan pegawai setelah mengikuti 

diklat/kursus pimpinan sebaiknya mengadakan evaluasi 

sehingga dapat mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah mengikuti kursus serta sejauh mana ilmu yang 

didapat diaplikasikan dalam pekerjaan sehari-hari. 

b. Untuk  pegawai yang masih belum terampil dalam 

menggunakan peralatan kantor hendaknya diberikan pekerjaan  

yang sesuai dengan kemampuannya namun disertai pelatihan 

untuk dapat menggunakan peralatan tersebut dilakukan 

melakukan pendekatan secara persuasif kepada pegawai 

tersebut sehingga mereka merasa dibutuhkan oleh organisasi.  
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Lampiran 1 

 
MATRIK PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENELITIAN 

 
 

NO FOKUS PERMASALAHAN 
ASPEK 

PENELITIAN 
SUB ASPEK 
PENELITIAN  

SUMBER  
DATA 

JENIS  
INSTRUMEN 

JENIS  
DATA 

1 2 3 4 6 7  

1 Bagaimana kinerja pegawai 
pada Pusat Barang Milik 
Negara Badan Sarana 
Pertahanan Kementerian 
Pertahanan 

1. Efektifitas 
 
 
 
 
     Efisiensi 
 

1. Kemampuan 
menyesuaikan diri. 

2. Prestasi kerja 
3. Kepuasan Kerja 
4. Kesadaran 
5. Keahlian 
6. Disiplin 

 

1. Pejabat Eselon II, III, 
dan IV serta staf 

2. Dokumentasi 
 
 
 
 

1. Wawancara 
2. Telaah Dokumen 
3. Observasi 

 
 
 

 

1. Data Primer 
2. Data Sekunder 

2. Kualitas 1. Pengetahuan 
2. Ketrampilan 
3. Abilities 

1. Pejabat Eselon II, III, 
dan IV serta Staf 

2. Dokumentasi 
 

1. Wawancara 
2. Telaah Dokumen 
3. Observasi 

 

1. Data Primer 
2. Data Sekunder 



Lampiran 2 

 
 
 

PEDOMAN WAWANCARA  
ANALISIS KINERJA PEGAWAI  PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA  

BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN  
KEY INFORMAN : PEJABAT ESELON II dan III 

 
 

 
A. Aspek Efektivitas dan Efisiensi 
 

1. Kemampuan para pegawai untuk dapat menyesuaikan diri sesuai    
tupoksinya? 

2.  Apakah Prestasi kerja para pegawai sudah baik? 
3.  Sudahkah anda merasa puas terhadap kinerja bawahan anda? 
4. Kesadaran para pegawai dalam bekerja sesuai dengan perubahan 

perubahan birokrasi? 

5. Bagaimana keahlian para pegawai untuk melakukan pekerjaan? 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai sudah baik? 
 

B. Aspek Kualitas 
 
1. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan pegawai. 
2. Apakah semua pegawai mampu melakukan pekerjaan dengan baik? 

3. Bagaimana keterampilan para pegawai dalam menggunakan peralatan 
kantor? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



Lampiran 3 
 

 
PEDOMAN WAWANCARA  

ANALISIS KINERJA PEGAWAI  PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA  
BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN  

KEY INFORMAN : PEJABAT ESELON II dan III 
 
 

 
A. Aspek Efektivitas dan Efisiensi 
 

1. Kemampuan para pegawai untuk dapat menyesuaikan diri sesuai    
tupoksinya? 

2.  Apakah Prestasi kerja para pegawai sudah baik? 
4. Sudahkah anda merasa puas terhadap kinerja bawahan anda? 
5. Kesadaran para pegawai dalam bekerja sesuai dengan perubahan 

perubahan birokrasi? 

6. Bagaimana keahlian para pegawai untuk melakukan pekerjaan? 

7. Apakah tingkat disiplin para pegawai sudah baik? 
 

8. Aspek Kualitas 
 
1. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan pegawai. 
2. Apakah semua pegawai mampu melakukan pekerjaan dengan baik? 

3. Bagaimana keterampilan para pegawai dalam menggunakan peralatan 
kantor? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



Lampiran 4 
 

 
TRANSKRIPSI WAWANCARA 

ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 
BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 

 
 

A. IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama   : Marrahmat, S.IP., M.Tr.Han 
Jabatan  : Kapus BMN Baranahan Kemhan Periode Tahun 2018-2020 
Hari/Tanggal : Senin/13 September 2021 
Waktu  : 15.00 s.d 15.25 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Ka.ULP Unhan 
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

1. Bagaimana Kemampuan para pegawai 
untuk dapat menyesuaikan diri apakah 
sudah sesuai tupoksinya? 

Menurut pandangan saya secara umum 
kemampuan pegawai di Pus BMN 
belum merata, ada bidang yang 
kemampuan pegawainya  baik ada 
yang sedang dan ada yang sedikit 
dibawah sedang, artinya perlu ada 
pengembangan diri. Dilihat dari orang 
per orang sudah ada tupoksinya 
masing-masing, namun saya melihat 
untungnya diantara pegawai ada rasa 
kebersamaan yang baik, misalnya 
mereka akan saling membantu dalam 
menyelesaikan satu pekerjaan 
walaupun yang bukan tupoksinya, hal 
ini berdampak positif terhadap hasil dari 
suatu pekerjaan serta memupuk rasa 
solidaritas yang tinggi. 
 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Saya menilainya cukup baik dimana 
ada pegawai yang dipromosikan untuk 
menjadi pejabat eselon IV, dan promosi 
menjadi pejabat eselon III bahkan ada 
yang dipromosikan menjadi pejabat 
eselon II walaupun belum terwujud. 
Dilihat dari sini terlihat prestasi mereka 
cukup baik, bahkan ada bidang yang 
mendapat penghargaan dari DJKN 
Kemenkeu. Namun saya juga melihat 
untuk pegawai yang setara golongan II 



baik TNI maupun PNS perlu diberikan 
motivasi atau semangat dalam rangka 
peningkatan prestasi mereka, mereka 
sudah terlebih dahulu kehilngan 
semangat karena merasa tidak akan 
jadi apa-apa lagi. 
 

3. Sudahkah anda merasa puas terhadap 
kinerja bawahan anda? 

 

Secara umum sudah puas, walaupun 
masih ada yang  kurang optimal. 
Tujuan organisasi akan tercapai bila 
kinerja pegawainya baik. Saya melihat 
masih ada pegawai yang saya nilai 
kurang dalam bekerja namun saya 
puas-puas saja sih mas,  walaupun itu 
tadi ada beberapa pegawai yang masih 
kurang baik kinerjanya. 
 

4. Seberapa besar kesadaran para 
pegawai dalam bekerja sesuai dengan 
perubahan-perubahan birokrasi? 
 

Pada era ini semua pegawai harus 
mengikuti perubahan-perubahan 
birokrasi  tidak bisa lagi bermain-main 
yang berisiko besar dan berdampak 
hukum mas. 
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 
 

Secara umum cukup baik, kalau 
dihadapkan sesuai dengan bidang 
mereka masing-masing ada memang 
yang kami anggap paling ahli karena 
latar belakangnya sudah belasan tahun 
dibidang itu. Namun sekali lagi masih 
ada yang tidak ahli sama sekali 
sehingga karirnya mentok terkesan 
hanya menjalankan rutinitas 
perkantoran.    
 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Saya melihat masih  ada yang kurang 
disiplin, yang paling sering adalah 
datang terlambat dengan alasan yang 
dibuat-buat, telah ditegur secara lisan 
oleh Ksb TU selaku pembina 
kepegawaian.  
 

Aspek Kualitas 

1. Upaya apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan pegawai? 

 

Memberikan kesempatan yang untuk 
ikut program beasiswa pendidikan S1, 
S2 dan S3 dari Biro Kepegawaian dan 
Ditjen Kuathan Kemhan maupun dari 
luar, dan selalu mengizinkan pegawai 
untuk mengikuti berbagai macam 
kursus yang diselenggarakan internal 
yaitu oleh Badiklat Kemhan.  
 



2. Bagaimana keterampilan para pegawai 
dalam menggunakan peralatan kantor? 

Sudah cukup terampil, namun harus 
tetap belajar atau menyesuaikan 
dengan perkembangan teknologi yang 
ada saat ini kalau tidak akan 
terkalahkan oleh pegawai muda yang 
tentunya lebih “melek” teknologi.   
 

3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 
 

Sudah cukup mampu bekerja dengan 
baik, namun harus tetap belajar atau 
menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi yang ada saat ini kalau tidak 
akan terkalahkan oleh pegawai muda 
yang tentunya lebih “melek” teknologi 
dan karena Pus BMN terkait dengan 
SIMAK BMN dimana menggunakan 
aplikasi SIMAK BMN yang dibuat oleh 
Kemenkeu, mau tidak mau pegawai 
Pus BMN harus menguasai aplikasi 
tersebut, karena Pus BMN sebagai 
pembina SIMAK BMN di lingkungan 
Kemhan dan TNI 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



TRANSKRIPSI WAWANCARA 
ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 

BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 
 
 

A. IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama  : Budi Wardhana Rachmadani 
Jabatan  : Kabid I PTB 
Hari/Tanggal : Kamis/2 September 2021 
Waktu  : 10.00 s.d 10.40 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Kabid I PTB 
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

1. Bagaimana Kemampuan para pegawai 
untuk dapat menyesuaikan diri apakah 
sudah sesuai tupoksinya? 
 

Kemampuan pegawai untuk dapat 
menyesuaikan diri sesuai 
tupoksinya cukup baik, mengingat 
para pegawai di Subbid yang saya 
pimpin walaupun mempunyai basic 
pendidikan sebagian besar 
setingkat SMA namun mempunyai 
kemampuan  mendekati dengan 
tupoksi. 
 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Prestasi kerja para pegawai baik, 
terbukti dapat melaksanakan 
tupoksi dengan baik, 
Kondouite/Dapen nilai para 
pegawai juga rata rata baik diatas 
nilai standar yang dipersyaratkan. 
Walaupun masih ada pegawai yang 
perlu diberi motivasi untuk lebih 
meingkatkan kinerjanya. 
 

3. Sudahkah anda merasa puas terhadap 
kinerja bawahan anda? 
 

Cukup puas dengan kinerja para 
bawahan, mereka tetap semangat 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
meskipun mendapat tekanan dan 
hambatan dalam penyelesaiannya. 
 

4. Seberapa besar kesadaran para 
pegawai dalam bekerja sesuai dengan 
perubahan-perubahan birokrasi? 
 

Saya melihat pegawai terutama di Bid 
yang saya pimpin sudah mempunyai 
kesadaran untuk bekerja, hal menurut 
saya harus mereka sadari agar tidak 
merepotkan diri sendiri, jadi pola 



pikirnya harus sudah beda meskipun 
pasti aka ada tingkatan capaian kinerja 
antara satu pegawai dengan pegawai 
lainnya.  
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 
 

Mereka cukup ahli dalam melakukan 
pekerjaan, hanya saja masih ada 
beberapa pegawai yang masih kurang 
ahli. Masing-masing memiliki keahlian 
dibidang dan tupoksinya. Ada yang ahli 
teknologi informasi, administrasi serta 
anggaran. 
 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Pada umumnya cukup disiplin, namun 
ada beberapa pegawai yang masih 
berdisiplin rendah, ini kalau dilihat dari 
absensi masih ada pegawai yang tidak 
masuk kantor tanpa alasan yang jelas. 
 

Aspek Kualitas 

1. Upaya apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan pegawai? 
 

Mengikutsertakan pegawai melalui 
kursus internal, maupun eksternal 
secara bergantian, bahkan 
mengijinkan untuk melanjutkan 
kuliah S-2. Atau mendatangkan ahli 
ke kantor untuk memberikan 
pencerahan sehingga pegawai 
dapat mengikuti perubahan 
tersebut dan menerapkan dalam 
kegiatan sehari-hari. 
 

2. Bagaimana keterampilan para pegawai 
dalam menggunakan peralatan kantor? 
 

Ada beberapa yang belum terampil, 
ada  pula yang agak terampil dan ada 
juga yang terampil dalam 
menggunakan peralatan kantor 
terutama computer. Dengan kesadaran 
sendiri yang sudah terampil 
mengajarkan kepada yang belum 
terampil, dengan demikian diharapkan 
semua akan menjadi terampil dalam 
menggunakan peralatan kantor 
terutama komputer.   
 

3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 
 

Pegawai sebagian besar sudah 
mampu, namun ada beberapa pegawai 
yang masih perlu didampingi dalam 
mengerjakannya karena 
kemampuannya yang memang masih 
dibawah rekan-rekannya.  
 



TRANSKRIPSI WAWANCARA 
ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 

BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 
 
 

A. IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama  : Abdijon Sinaga  
Jabatan  : Kabid II PSTB 
Hari/Tanggal : Kamis/2 September 2021 
Waktu  : 13.00 s.d 13.20 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Kabid II PSTB 
 
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

1. Bagaimana Kemampuan para 
pegawai untuk dapat menyesuaikan 
diri apakah sudah sesuai 
tupoksinya? 
 

Seharusnya jika sudah ada tupoksi 
mau tidak mau suka tidak suka 
pekerjaan harus dijalankan, saat ini 
masih ada yang belum bisa 
menyesuaikan diri, untuk itu kita perlu 
membimbingnya jangan 
membiarkannya karena kasihan untuk 
yang bersangkutan  kedepannya.   
 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Secara umum mendekati baik karena 
masih terdapat hal hal yang perlu 
ditingkatkan baik kemampuan maupun 
keterampilan individu dalam 
pelaksanaan tugas. Menurut saya 
prestasi kerja pegawai bukan hanya 
mampu melaksanakn tugas sehari-hari 
dengan baik namun juga mampu 
membawa organisasi sesuai dengan 
tujuannya. Prestasi kerja yang baik 
diharapkan menjadi sarana untuk 
menggerakan seluruh kemampuan 
yang dimilki pegawai agar dapat 
menjalankan tugas dan  kewajiban 
sesuai tupoksinya.  
 

3. Sudahkah anda merasa puas 
terhadap kinerja bawahan anda? 
 

Secara umum sudah puas, namun 
tetap perlu ditingkatkan  dari segi 
kemampuan, keterampilan serta yang 
terpenting adalah kemauan  agar 
mendapat kinerja yang lebih baik. 
Prestasi kerja pegawai ini memang 
seharusnya berdasarkan standar, saya 



masih melihat ada beberapa pegawai 
yang masih bekerja dibawah standar 
artinya kurang cekatan ya mungkin 
karenan kemampuannya yang masih di 
bawah standar 
 

4. Seberapa besar kesadaran para 
pegawai dalam bekerja sesuai 
dengan perubahan-perubahan 
birokrasi? 

 

Dengan perubahan-perubahan 
birokrasi saat ini saya melihat para 
pegawai dapat beradaptasi sesuai 
dengan perubahan tersebut, mereka 
secara sadar aktif mencari informasi 
terbaru, mengikuti dengan seksama 
arahan pimpinan, namun ya ada pula 
yang belum pada taraf seperti itu, baru 
sekedar menjalankan rutinitas 
perkantoran sehari-hari. 
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 
 

Secara umum saya menilai rasa 
pegawai di Pus BMN sudah cukup ahli, 
namun perlu dijaga agar kemampuan 
yang ada tidak hilang malah 
seharusnya terus ditingkatkan dengan 
mengikuti pendidikan atapun 
Diklat/Kursus yang diadakan.  
  

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Menurut saya disiplin sudah cukup baik 
tinggak merapihkan beberapa pegawai  
yang kurang disiplin, kita hanya 
memberikan teguran lisan dan jika 
masih terus berbuat tidak disiplin maka 
akan dibicarakan dengan pembina 
kepegawaian tingkat Satker.   

Aspek Kualitas 

1. 
 
 
 

Upaya apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan 
pegawai? 

Menyarankan para pegawai untuk ikut 
mengikuti berbagai Diklat maupun 
Kursus untuk menunjang pengetahuan 
mereka tentang seluk beluk pekerjaan.  

2. Bagaimana keterampilan para 
pegawai dalam menggunakan 
peralatan kantor? 
 

Sampai saat ini hampir semua sudah 
terampil dalam menggunakan peralatan 
kantor, yang belum bisa belajar dari 
rekan kerjanya.  

3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 

Sejauh ini saya melihat  umumnya 
sudah dapat melakukan pekerjaan 
dengan baik artinya mereka mampu 
bekerja dibawah tekanan dengan waktu 
terbatas namun tetap saja masih ada 
sebagian kecil yang perlu mendapat 
perhatian lebih dari atasannya maksud 
saya jangan terlalu memaksakan 
pekerjaan kepada pegawai yang dirasa 
kurang menguasainya.  



TRANSKRIPSI WAWANCARA 
ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 

BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 
 
 

A. IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama  : Bawon Widadi, M.Mar.E 
Jabatan  : Kabid III Evlap BMN Pus BMN Baranahan Kemhan  
Hari/Tanggal : Jumat/3 September 2021 
Waktu  : 14.00 s.d 14.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Kabid III Evlap BMN 
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

1. Bagaimana Kemampuan para pegawai 
untuk dapat menyesuaikan diri apakah 
sudah sesuai tupoksinya? 
 

Menurut saya ada pegawai yang sudah 
dapat menyesuaikan dengan 
tupoksinya, sebagai contoh di Bid yang 
saya pimpin  walaupun DSP pengawai 
masih kurang setengah dari idealnya 
namun saya melihat mereka sudah 
bekerja sesuai tupoksinya dengan baik 
sehingga sangat efektif walaupun 
secara kuantitas jumlahnya kecil 
namun kualitasnya bagus. Untuk Pus 
BMN secara keseluruhan saya melihat 
masih ada yang belum dapat 
menyesuaikan dengan tupoksinya 
masing-masing dan ini menjadi tugas 
kita bersama untuk membenahinya. 
 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Sampai saat ini saya melihat bahwa 
pegawai Pus BMN lebih banyak yang 
prestasi kerjanya baik, mereka bekerja 
sesuai dengan tusinya kadang melebihi 
dari tupoksinya, saat dibutuhkan siap 
dan mengerjakan sesuai pekerjaan 
yang diperintah dan tepat waktu. 
Kadang saya juga melihat masih ada 
yang tidak menjalankan tupoksinya tapi 
menjalankan tusi dari pegawai lainnya 
atau ada juga dalam bekerja malah 
double job atau nyambi pekerjaan 
rekan lainnya. Sebenarnya bisa double 
job atau dapat mengerjakan tupoksi 
dari pegawai lain sih bagus-bagus aja 
namun yang lebih baik adalah dengan 
bekerja sesuai dengan  tupoksinya. 



 

3. Sudahkah anda merasa puas terhadap 
kinerja bawahan anda? 
 

Mengenai prestasi pegawai saya rasa 
sudah baik, terkait prestasi kerja itupun 
bukanlah semata-mata hanya untuk 
memenuhi syarat formalitas saja, tetapi 
penilaian prestasi kerja harus mampu 
menjadi alat untuk menggerakan 
seluruh kemampuan yang dimilki 
pegawai agar dapat menjalankan tugas 
dan  kewajiban sesuai tupoksinya. 
 

4. Seberapa besar kesadaran para 
pegawai dalam bekerja sesuai dengan 
perubahan-perubahan birokrasi? 
 

Menurut saya, tergantung dari motivasi 
pegawai untuk menyesuaikan diri 
terhadap perubahan birokrasi.  
Pegawai yang mempunyai motivasi 
tinggi maka tidak ada masalah tetapi 
kalau motivasi pegawai rendah maka 
akan sulit menyesuaikan. 
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 
 

Kalau dilihat secara keseluruhan saya 
melihat mereka sudah cukup ahli. 
Sebagai contoh di Bid yang saya 
pimpin merupakan tingkatan tertinggi 
dalam melaksanakan penatausahan 
BMN di lingkungan Kemhan dan TNI 
dimana harus menguasai bidang 
kebijakan maupun menguasai aplikasi 
karena tugas utama kami adalah 
menyusun Laporan BMN tingkat 
Kementerian, kami sebagai tempat 
bertanya dan sebagai barometer baik 
buruknya Laporan BMN yang 
dihasilkan.  
 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Untuk disiplin kehadiran saya akui baik, 
namun masih ada lah yang kurang 
baik. Karena kita melihat data dari 
presensi kehadiran pegawai disini 
masih banyak yang kurang disiplin 
masih ada aja yang mangkir. Upaya 
yang telah kami lakukan yaitu 
peringatan Jadi menurut saya disiplin 
sudah cukup baik hanya saja kita 
belum bisa melakukan hukuman disiplin 
selanjutnya. 
 

Aspek Kualitas 

1. Upaya apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan pegawai? 

 

Disamping mengikuti berbagai Kursus 
yang dapat menunjang kinerja, kami 
sering kali berdiskusi dengan pembina 
kami di Kemenkeu terkait 



penatausahan BMN seperti perubahan 
regulasi, perubahan aplikasi maupun 
masalah-masalah seputar 
penatausahan BMN yang dihadapi 
satker.  
 

2. Bagaimana keterampilan para pegawai 
dalam menggunakan peralatan kantor? 
 

Karena setiap hari selalu berhubungan 
dengan peralatan kantor, saya rasa 
lama kelamaan semua akan terampil 
walau tingkatannya juga berbeda-beda. 
  

3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 
 

Pegawai sudah mampu bekerja dengan 
baik, karena ada SKP, sudah ada 
uraian jabatan, uraian kegiatan, namun 
yang perlu saya tekankan adalah 
laporan pelaksanaan kegiatan masih 
sering terlambat menginfokan ke 
atasannya sering kali ditakan terlebih 
dahulu baru dijawab artinya inisiatif 
untuk melaporkan masih perlu 
ditingkatkan.  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
TRANSKRIPSI WAWANCARA 

ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 
BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 

 
 

A. IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama  : Tita Pranawati, S.Sos, M.M. 
Jabatan  : Kasubbag TU Pus BMN Baranahan Kemhan 
Hari/Tanggal : Senin/6 September 2021 
Waktu  : 10.30 s.d 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Kasubbag TU  
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas dan Efisiensi 

1. Bagaimana Kemampuan para 
pegawai untuk dapat menyesuaikan 
diri apakah sudah sesuai tupoksinya? 
 

Jika dilihat dari Organisasi Pus BMN 
memang ada Bidang yang 
pekerjaannya agak sulit artinya 
memerlukan penanganan ekstra, 
seperti di Bid I PTB yang berkaitan 
dengan pengadaan Tanah dan Bid III 
Evlap BMN yang menangani  
Penyusunan Laporan BMN yang erat 
kaitannya dengan terbitnya opini BPK 
RI, namun justru kami melihat di 
kedua Bidang tersebut pegawai yang 
mengawaki lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan tupoksinya 
bila dibandingkan dengan Bid II PTSB 
dan Bag TU. Berangkat dari hal 
tersebut saya melihat  bahwa masih 
ada kesenjangan dalam menjalankan 
tupoksi. Padahal seharusnya jika 
pekerjaan itu berulang seharusnya 
setiap pegawai sudah mampu 
menyesuaikan diri dengan tupoksinya, 
namun memang belum semuanya. 
Ada beberapa pegawai yang menurut 
saya belum termotivasi untuk bekerja 
meskipun tupoksinya jelas. Jadi 
sebenarnya kita termasuk saya 
bekerja harus berdasarkan 
pembagian pekerjaan yang ada di 
struktur organisasi dan juga disposisi 
pimpinan, namun semua itu tetap 
harus dikerjakan dengan baik. Jadi 



saya rasa terkait dengan tupoksi 
masih ada beberapa pegawai yang 
harus                    dievaluasi demi 
kabaikan pegawai itu sendiri. 
 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Menurut penilaian saya secara 
keseluruhan sudah baik, tapi kalau 
mau lihat baik tidaknya pegawai bisa 
dilihat dari output yang dihasilkan dari 
sini bisa dinilai baik atau tidak hasil 
dari pekerjaan pegawai tersebut. 
Tupoksi dapat diukur karena ada SKP 
hanya kadang memang kalau menurut 
penglihatan saya disini kadang 
pegawai ada yang rajin dan ada yang 
malas dan sering mengulur waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
sebenarnya mudah. 
 

3. Sudahkah anda merasa puas terhadap 
kinerja bawahan anda? 
 

Sampai saat ini menurut saya  ada 
beberapa pegawai yang bekerja 
dibawah performance yang 
ditargetkan organisasi, disebut puas 
terkait dengan hasil selama ini saya 
merasa puas, tapi kalau dari segi 
teknis di lapangan ada juga yang saya 
kurang puasnya. Kemudian terkait 
kepuasan juga ini bisa dikaitkan 
dengan penilaian kinerja selama ini 
kalau saya melihat disini, para 
pimpinan pun sudah puas dengan 
kinerja pegawainya namun memang 
itu tadi yang saya kata kan 
persentasinya memang tidak semua 
sempurna.  
 

4. Seberapa besar kesadaran para 
pegawai dalam bekerja sesuai 
dengan perubahan-perubahan 
birokrasi? 

 

Kesadaran dari pegawai secara 
umum sudah baik untuk yang masih 
rendah bisa dibangun mungkin 
dengan paksaan, contonya jika ada 
regulasi atau peraturan baru masih 
ada saja yang tidak mau mengikuti 
dengan berbagai macam alasan, 
padahal dengan mengikuti peraturan 
tersebut akan sangat berguna bagi diri 
sendiri dan organisasi secara umum.  
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 

 

Keahlian pegawai dalam melakukan 
pekerjaan merupakan kompetensi 
yang dimiliki seorang pegawai 
berkaitan dengan latar belakang 



pendidikan dan pekerjaan 
sebelumnya. Di Pus BMN ada sih 
seorang yang sangat ahli dalam 
bidangnya yaitu bidang Simak BMN, 
bisa dibilang “master” lah, namun 
tetap saja masih ada pegawai  yang 
harus meningkatkan keahliannya 
sehingga menunjang pekerjaannya 
sehari-hari.  
 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Tingkat kedisiplinan pegawai saya 
melihat masih ada yang tidak masuk 
tanpa alasan dan terlambat datang, 
selain itu masih ditemui pegawai yang 
bermain internet pada saat kerja, 
masih ada pula yang tidak memakai 
atribut dengan benar dan parahnya 
memakai seragam yang tidak sesuai 
dengan ketentuan contohnya pegawai 
perempuan seharusnya memakai 
bawahan rok (panjang/pendek) pada 
hari Rabu namun pada kenyataannya 
dilapangan hampir 100% mereka 
memakai celana panjang. Seharusnya 
mereka sadar bahwa tunjangan sudah 
cukup besar yaitu 70% seharusnya 
mereka malu jika masih tidak disiplin. 
Kami sudah sering mengingatkan 
berupa teguran lisan namun 
tampaknya belum juga mendapat 
tanggapan positif. 
 

Aspek Kualitas 

1. Upaya apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan pegawai? 

 

Dengan mengirim pegawai mengikuti 
Diklat/Kursus namun yang menunjang 
atau sesuai dengan tupoksinya 
supaya setelah selesai Diklat/Kursus 
dapat bermanfaat dalam menunjang 
pekerjaannya.  
 

2. Bagaimana keterampilan para 
pegawai dalam menggunakan 
peralatan kantor? 
 

Secara umum sudah terampil artinya 
sudah bisa menggunakan peralatan 
kantor yang berbasis teknologi, 
namun ada beberapa pegawai yang 
masih perlu dibantu dan menurut saya 
wajar karena kemampuan seseorang 
dalam menggunakan peralatan 
terutama yang berbasis teknologi 
tidaklah sama.  
 
 



3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 

Dari sisi administratif saya rasa 
hampir semua  mampu, namun tingkat 
kemampuannya itu pasti berbeda-
beda. Misalnya berbeda dalam hal 
kecepatan penyelesaian suatu 
pekerjaa, berbeda dalam hal 
ketelitian.  Menurut pengamatan saya 
sampai dengan sekarang ini beberapa 
pegawai sudah sangat mampu karena 
saking lamanya dia ditempat itu 
bahkan dari masuk sampai 
pensiunpun itu aja yang dikerjakan. 
Menurut saya itu harus dilakukan 
penyegaran terhadap perputaran atau 
rotasi tempat kerja, sehingga pegawai 
itu tau pekerjaan yang lain dan ilmu 
yang lain di bagian lain di organisasi 
ini”.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
TRANSKRIPSI WAWANCARA 

ANALISIS KINERJA PEGAWAI PADA PUSAT BARANG MILIK NEGARA 
BADAN SARANA PERTAHANAN KEMENTERIAN PERTAHANAN 

 
 

A.  IDENTITAS KEY INFORMAN 
Nama  : Heldy Aria Agusseta, S.E. 
Jabatan  : Penyusun Minpeg Subbag TU  Pus BMN Baranahan      
   Kemhan 
Hari/Tanggal : Selasa/7 September 2021 
Waktu  : 10.00 s.d 10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kerja Subbag TU Pus BMN Baranahan Kemhan 
 

B. DAFTAR PERTANYAAN 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

   

Aspek Efektivitas 

1. Bagaimana Kemampuan para pegawai 
untuk dapat menyesuaikan diri apakah 
sudah sesuai tupoksinya? 
 

Kami melihat bahwa pegawai di Pus 
BMN Baranahan Kemhan yang 
berjumlah sebanyak 47 orang secara 
rata rata kemampuannya sudah 
memenuhi syarat artinya sudah 
sesuai latar belakang pendidikannya 
sehingga pada saat penempatan 
sesuai dengan apa yang akan 
dikerjakan. 

2. Apakah prestasi kerja para pegawai 
sudah baik? 
 

Selama Pus BMN berdiri dari tahun 
2011 sampai dengan 2019 pegawai 
sudah ada prestasi yang bisa 
ditunjukkan tidak hanya dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sehari-
hari secara individu tetapi diluar itu 
Pus BMN juga telah berprestasi dalam 
BMN Award yang diadakan Kemenkeu 
mendapatkan penghargaan bidang 
Sertifikasi Tanah dan Bangunan. 
Namun saya juga melihat, meskipun 
masih ada beberapa pegawai dalam 
melakukan pekerjaan mengharapkan 
sesuatu sehingga mengesampingkan 
prestasi kinerja.  
 

3. Sudahkah anda merasa puas terhadap 
kinerja bawahan anda? 

 

Secara umum cukup puas, meskipun 
ada beberapa pegawai yang masih 
kurang disiplin dalam bekerja artinya 
rasa kepedulian dan loyalitas 
terhadap pekerjaannya masih perlu 



ditingkatkan. 

 
4. Seberapa besar kesadaran para 

pegawai dalam bekerja sesuai dengan 
perubahan-perubahan birokrasi? 

 

Menurut pandangan saya dan saya 
merasakan, rasa kesadaran pegawai 
sudah menuju kearah yang lebih baik, 
para pegawai dapat menyesuaikan 
kondisi perubahan  birokrasi walapun 
belum sepenuhnya memahami. Mau 
tidak mau pegawai harus mengikuti 
segala perubahan agar organisasi 
dapat terus berjalan sesuai dengan 
tujuannya.  
 

5. Bagaimana keahlian para pegawai 
untuk melakukan pekerjaan? 
 

Kami melihat satu persatu ada 
pegawai yang menonjol ada yang 
setengah menonjol dan yang sangat 
menonjol juga ada. Yang sangat 
menonjol itu biasanya adalah dia yang 
pekerjaannya bisa melebihi dari 
beban yang diberikan contoh dia 
basicnya berkemampuan IT tapi pada 
saat diberikan pekerjaan untuk 
membuat laporan keuangan walaupun 
tidak ada basic akuntansi dengan 
dinamika dan rutinitas pekerjaannya 
kemapuan diluar dari basicnya akan 
terasah dengan sendirinya sehingga 
itu adalah kemampuan yang menonjol 
melebihi dari pegawai yang lain. 
Untuk yang cukup dan sedang, 
misalkan pegawai tersebut basicnya 
akuntansi sehingga pekerjaan yang 
bisa dilakukan adalah menyusun 
laporan keuangan atau membuat 
wabku dan yang setengah setengah 
adalah yang jenjangnya setara SMA 
namun seiring waktu bisa 
menjalankan pekerjaannya. 

6. Apakah tingkat disiplin para pegawai 
sudah baik? 

 

Kalau melihat kedisiplinan pegawai di 
Pus BMN  saya merasa masih ada 
yang kurang, misalnya  absensi masih 
ada pegawai yang tidak masuk kantor 
tanpa alasan yang jelas kemudian 
kemudian dari penggunaan pakaian 
seragam masih ada beberapa pegawai 
yang memakai seragam diluar 
ketentuan, mohon maaf biasanya 
terjadi pada pegawai perempuan yaitu 
pada hari rabu yang seharusnya 
memakai rok namun kenyataannya 
sering memakai celana panjang, kami 



sudah sering mengingatkan namun 
pelanggaran juga masih sering terjadi, 
masih ditemukan juga pegawai yang 
bermain internet untuk keperluan 
pribadi pada saat jam kerja”. 

Aspek Kualitas 
1. Upaya apa yang anda lakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan pegawai? 

 

Untuk meningkatkan kemampuan 
para pegawai sudah ada program 
yang dilakukan salah satunya adalah 
dibentuknya Badiklat Kemhan untuk 
mendidik pegawai yang ingin 
meningkatkan kemampuan dalam 
rangka menunjang pekerjaan di 
lingkungannya contohnya mengikuti 
kursus SIMAK BMN, Bahasa, Teknis 
Komputer, dan lain-lain yang berguna 
untuk meningkatkan keahlian dan 
kompetensinya. 

 
2. Bagaimana keterampilan para pegawai 

dalam menggunakan peralatan kantor? 
 

Sejauh pengamatan saya sudah  
cukup terampil, tetapi masih ada 
pegawai yang kurang trampil terutama 
bagi pegawai-pegawai yang sudah 
lama/tua, dan biasanya pegawai 
tersebut malas untuk mengikuti 
perubahan karena mereka berfikir 
sudah memasuki pensiun.  

3. Apakah semua pegawai mampu 
melakukan pekerjaan dengan baik? 
 

Belum semua mampu melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Hal yang 
umum adalah tidak tepat waktu  
dalam menyelesaiakan pekerjaa 
artinya pegawai belum sepenuhnya 
mampu untuk tepat waktu sesuai 
dengan permintaan. 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 6 
 

 
PEDOMAN TELAAH DOKUMEN 

 
 

NO TELAAH DOKUMEN 
INFORMASI YANG 

DIPEROLEH 

1. Sasaran Kinerja Pegawai dan Prilaku 
Kerja Pegawai 

Rekapitulasi SKP Pegawai 

2. Tingkat Disiplin Pegawai Hasil Rekapitulasi Presensi 
Absen 

3. Laporan Kinerja Pegawai Data Capaian Kinerja 
Pegawai 

4. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
(LKjIP) Pusat BMN Baranahan Kmehan 
TA. 2019 

Data Capaian Kinerja 
Organisasi 
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